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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman.
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015-2019 yaitu
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen.
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto,
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres
PERAGI dengan agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara szakeholder,
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian,
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia,
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No.
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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Pengaruh Waktu Tanam dan Giberelin terhadap
Pembungaan Bawang Merah dan Produksi TSS
(True Shallot Seed)

Gina A Sopha', Winarso W Widodo?, Roedhy Poerwanto? dan Endah R Palupi®

" Balai Penelitian Tanaman Sayuran

> Departemen Agronomi dan Hortikultura IPB

ABSTRAK

True shallot seed (TSS) adalah metode alternatif untuk mendapatkan bibit bawang merah. Produksi TSS
di Indonesia masih rendah dikarenakan fotoperiode dan suhu yang tidak mendukung terjadinya inisiasi
pembungaan. Adanya deklanasi matahari menyebabkan perbedaan panjang hari sehingga waktu tanam
diduga berpengaruh terhadap pembungaan, selain itu pembungaan dipengaruhi oleh hormon tanaman
diantaranya adalah giberelin. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui waktu tanam serta konsentrasi
giberelin yang terbaik dalam produksi TSS. Penelitian di laksanakan di Kebun Percobaan Margahayu
Lembang 1250 m dpl pada bulan Juni 2011 sampai dengan Agustus 2012, dengan Rancangan Split
Plot, dengan waktu tanam sebagai petak utama dan perlakuan GA, sebagai anak petaknya. Petak utama
adalah terdiri atas :(W1) Minggu IV Juni 2011, (W2) Minggu IV September 2011, (W3) Minggu IV
Desember 2011, (W4) Minggu IV Maret 2012. Anak petak terdiri atas: (g1) 0 (tanpa zpt), (g2) GA,
50 ppm, (g3) GA, 100 ppm, (g4) GA, 200 ppm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu tanam
dan GA, berinteraksi terhadap peubah jumlah umbel yang dipanen dan persentase buah bernas. Jumlah
umbel yang dipanen tertinggi diperoleh pada waktu tanam Desember x giberelin 50 dan 200 ppm serta
waktu tanam Maret x giberelin 0 dan 50 ppm sementara persentase buah bernas tertinggi diperoleh pada
waktu tanam Maret x GA, 200 ppm. Waktu tanam terbaik untuk pembungaan bawang merah adalah
Desember sementara waktu tanam terbaik untuk produksi TSS adalah Maret. Konsentrasi giberelin
terbaik adalah 200 ppm. Giberelin berpengaruh tehadap produksi TSS dengan meningkatkan jumlah
buah per umbel serta jumlah buah bernas per umbel.

Keywords : True Shallot Seed, bawang merah, waktu tanam, giberelin

PENDAHULUAN

True shallot seed adalah cara alternatif lain untuk mendapatkan bibit bawang merah. Biji sejati
bawang merah atau #rue shallot seed (TSS) adalah biji yang diperoleh dari umbel atau rangkaian bunga
bawang merah. TSS memiliki beberapa kelebihan selain dapat mengeleminasi virus dari jaringan vegetatif,
juga dapat mengurangi biaya bibit karena kebutuhan bibitnya lebih sedikit dan lebih murah. Biaya bibit
asal TSS lebih murah 50% dibanding benih umbi komersil serta menghasilkan tanaman yang lebih sehat
karena biji bebas patogen dan mampu meningkatkan hasil panen sampai dua kali lipat dibandingkan asal
umbi bibit (Putrasamedja 1995 ; Basuki 2009). Selain itu, perbanyakan lewat biji dapat meningkatkan
keragaman budidaya bawang merah sehingga sangat berguna bagi program pemuliaan bawang merah
yang mengalami kendala keterbatasan dalam sumber genetik (Soedomo 2006).

Namun, produksi dan pengembangan TSS di Indonesia menemui berbagai kendala diantaranya
adalah rendahnya persentase tanaman berbunga secara alami (Putrasamedja dan Permadi 1994).
Rendahnya persentase tanaman berbunga disebabkan oleh keadaan lingkungan cuaca di Indonesia,



Pengaruh Waktu Tanam dan Giberelin terhadap Pembungaan Bawang Merah
dan Produksi TSS (7rue Shallot Seed)

terutama fotoperiode dan suhu yang tidak mendukung terjadinya inisiasi pembungaan. Untuk inisiasi
pembungaan, tanaman bawang merah membutuhkan suhu rendah (5-15°C) dan foto periode penjang
(>12 jam) (Brewster 1994 ; Putrasamedja 1995).

Fotoperiode di daerah tropis seperti Indonesia relatif konstan. Namun, pada tanggal 22 Juni, bumi
membentuk sudut 23° terhadap matahari (deklanasi matahari) sehingga belahan bumi selatan mengalami
siang hari kurang dari 12 jam, sebaliknya pada 22 bulan Desember, kutub selatan membentuk sudut 23°
terhadap matahari sehingga belahan bumi selatan mengalami hari panjang (Tjasyono 2004; Gardner ez
al. 2008). Di Indonesia pengaruh deklanasi tersebut tidaklah terlalu besar. Walaupun demikian, hasil
penelitian sebelumnya oleh Sumarni dan Soetiarso (1998) serta Rosliani ez 2/. (2005) menemukan bahwa
waktu tanam berpengaruh terhadap pembungaan bawang merah. Diduga adanya perbedaan fotoperiode,
curah hujan, suhu serta kelembaban pada waktu tanam yang berbeda dapat mempengaruhi pembungaan
bawang merah.

Giberelin ikut berperan dalam inisiasi pembungaan dan dapat merangsang pembungaan, serta
dapat menggantikan sebagian atau seluruh fungsi suhu rendah untuk stimulasi pembungaan (Taiz dan
Zeiger 2002). Sumarni dan Sumiati (2001) melaporkan bahwa aplikasi 100 ppm GA, dan vernalisasi pada
suhu 10°C selama 3—4 minggu dapat meningkatkan hasil biji TSS kultivar lokal Warso dan pemberian
GA, dengan konsentrasi 50-100 mg/l dapat mempercepat inisiasi bunga dan meningkatkan kualitas
bunga pada lili (Yursak 2003). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui waktu tanam dan konsentrasi
GA, terbaik untuk pembungaan danproduksi TSS.

BAHAN DAN METODE

Penelitian di laksanakan di Kebun Percobaan Margahayu Lembang 1250 m dpl pada bulan Juni
2011 sampai dengan Agustus 2012, dengan Rancangan Split Plot, dengan waktu tanam sebagai petak
utama dan perlakuan GA, sebagai anak petaknya.
Sebagai petak utama adalah waktu tanam (W) terdiri atas :

W1 = Minggu IV Juni 2011

W2 = Minggu IV September 2011
W3 = Minggu IV Desember 2011
W4 = Minggu IV Maret 2012

Sebagai anak petak adalah konsentrasi GA, (g) terdiri atas :
gl = 0 (tanpa zpt)
g2 = GA, 50 ppm
g3 = GA, 100 ppm
g4 = GA, 200 ppm
Dari dua faktor perlakuan, diperoleh 16 kombinasi perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan
diulang tiga kali, sechingga secara keseluruhan terdapat 42 unit percobaan. Petak percobaan berukuran
1 m x 3 m dengan jarak tanam 15 cm x 20 cm, schingga diperoleh 100 tanaman per petak percobaan.

Kultivar yang digunakan adalah Bali Karet dengan ukuran bibit >5 gram yang telah divernalisasi selama
3 minggu pada suhu 10°C.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman

Waktu tanam dan GA, masing-masing berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan
jumlah anakan (Tabel 1 dan Tabel 2). Waktu tanam berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman pada
umur 15, 30, dan 45. Tinggi tanaman tertinggi, jumlah daun dan jumlah anakan terbanyak diperoleh
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pada waktu tanam Desember, kecuali jumlah anakan pada umur 45 hst. Sementara waktu tanam Maret
memberikan pertumbuhan tanaman terendah dibandingkan waktu tanam lainnya.

Tabel 1. Pengaruh waktu tanam dan aplikasi GA, terhadap tinggi tanaman (cm)

Perlaluan : Tinggi tanaman (cm)

15 hst 30 hst 45 hst
Waktu tanam :
Juni 2011 15.48 d” 27.14 34.05 b?
September 2011 17.08 ¢ 34.17 a 3595b
Desember 2011 22.97 a 32.68 a 38.74 a
Maret 2012 19.07 b 30.04 b 35.00 b
GA;:
0 ppm 17.73 b 29.04™ 33.40 b”
50 ppm 19.28 a 32.02 36.65 a
100 ppm 18.29 ab 33.40 36.47 a
200 ppm 19.30 a 32.30 a

"Uji beda nilai tengah dilakukan dengan DMRT pada taraf a = 5%
tn = tidak nyata pada uji F pada taraf o = 5%, hst = hari setelah tanam

Pada umumnya waktu tanam Desember memberikan pertumbuhan vegetatif yang terbaik hal
ini diikuti dengan waktu blooming yang lebih cepat serta persentase tanaman berbunga yang tinggi.
Fotoperiode pada bulan Desember lebih panjang dibandingkan bulan lainnya, selain itu suhu pada bulan
tersebut lebih hangat serta perbedaan suhu malam dan suhu siang tidak terlalu tinggi (Tabel 2). Hal ini
diduga mengakibatkan pertumbuhan pada waktu tanam tersebut lebih cepat dibandingkan waktu tanam
lainnya, sehingga diperoleh tinggi tanaman yang lebih tinggi, jumlah daun yang lebih banyak dan jumlah
anakan lebih banyak pada umur 15 dan 30 hst (Tabel 1 dan 3).

Fase vegetatif waktu tanam Juni mengalami musim kering, namun fase generatifnya mengalami
musim basah. Sebaliknya pada waktu tanam Maret, fase vegetatif mengalami musim basah dan fase
generatif mengalami musim kering. Sementara waktu tanam September dan Desember mengalami
musim basah pada fase vegatatif ataupun generatif. Banyaknya hujan pada setiap bulan mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Tabel 2).

Tabel 2. Data iklim Lembang (Juni 2011-Agustus 2012)

Suhu Min . Suhu Maks Hujan  Jumlah hari
Bulan e Suhuco) T RH () O hujan
Juni 2011 15.10 20.56 25.30 86.37 25 4
Juli 2011 13.77 19.41 24.39 86.00 39 2
Agustus 2011 13.19 19.09 25.65 85.13 0 0
September 2011 14.90 20.40 24.43 85.83 57.6 5
Oktober 2011 14.70 21.56 26.30 88.90 294 10
November 2011 15.50 20.34 24.47 86.77 210.5 11
Desember 2011 15.87 21.34 25.80 89.50 334.5 13
Januari 2012 15.06 21.34 24.14 85.32 229.4 11
Februari 2012 15.52 21.42 25.34 88.00 372 14
Maret 2012 15.39 20.46 24.29 80.64 164 9
April 2012 15.33 20.19 24.50 86.00 303 12
Mei 2012 15.48 20.26 24.60 87.00 201.5 10
Juni 2012 15.10 20.16 25.30 84.00 58.5 11
Juli 2012 13.77 20.90 24.39 82.00 22.1 4
Agustus 2012 13.19 20.40 25.65 76.00 0 0
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Tabel 3. Pengaruh waktu tanam dan aplikasi GA, terhadap jumlah daun dan jumlah anakan

Perlalcan : Jumlah daun Jumlah anakan

’ 15 hst 30 hst 45 hst 15 hst 30 hst 45 hst
Waktu tanam :
Juni 2011 9.95b7  19.93b) 31767 340  487b)  5.69b°
September 2011 10.07 b 14.56 ¢ 33.43 a 4.26b 478 b 7.67 a
Desember 2011 16.99 a 25.14 a 30.22 a 5.25a 591 a 6.39b
Maret 2012 5.92 c 9.93d 24.76 b 2.18d 2.90 ¢ 4.61c
GA3 2
0 ppm 9.40" 1520 23.85b) 355"  412°  5.16b
50 ppm 11.99 18.98 32.48a 4.05 5.07 6.82a
100 ppm 11.28 17.50 32.16a 3.89 469  6.00ab
200 ppm 10.25 17.87 31.66a 3.61 4.60 6.38a

"Uji beda nilai tengah dilakukan dengan DMRT pada taraf o = 5%

tn = tidak nyata pada uji F pada taraf o = 5%, hst = hari setelah tanam

GA, berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan pada umur 45 hst.
Aplikasi giberelin 50 s.d 200 ppm meningkatkan percumbuhan dibandingkan kontrol (tanpa giberelin).
Namun, besarnya konsentrasi GA, yang diberikan tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman. Hal ini
menunjukkan bahwa GA, dapat meningkatkan pertcumbuhan tanaman pada fase akhir pertumbuhan
vegetatif.

Pembungaan

Waktu tanam berpengaruh terhadap waktu muncul bunga pertama 10%, waktu blooming berbunga
40%, persentase tanaman berbunga, jumlah umbel per rumpun dan jumlah umbel per petak, sedangkan
GA, tidak berpengaruh (Tabel 4 dan 5). Waktu tanam Desember memberikan waktu muncul bunga
pertama, waktu blooming serta persentase tanaman berbunga tertinggi dibandingkan waktu tanam lainnya
(Tabel 4). Sementara Maret, walaupun waktu muncul bunga pertama dan waktu bloomingnya lambat,
namun mampu memberikan persentase tanaman berbunga yang tinggi dan tidak berbeda dengan waktu
tanam Desember. Pada umumnya, tanaman berhasil berbunga pada setiap waktu tanam yaitu minimal
50% dari populasi berbunga. Jumlah umbel per rumpun dan jumlah umbel per petak waktu tanam
bulan Desember dan Maret memberikan hasil yang lebih tinggi dibandingkan waktu tanam Juni dan

September (Tabel 5). Semakin besar persentase tanaman berbunga maka semakin banyak pula jumlah
umbel per petak.

Tabel 4. Pengaruh waktu tanam dan GA; terhadap waktu muncul bunga pertama, waktu blooming
dan persentase tanaman berbunga

Perlakuan Waktu muncul bunga Waktu blooming Persentase tanaman
pertama 10% (hst) berbunga 40% (hst) berbunga (%)

Waktu tanam :
Juni 2011 50.92 b” 68.42 b" 58.33 b”
September 2011 34.33a 64.33 b 52.83 b
Desember 2011 36.00 a 52.00 a 78.42 a
Maret 2012 52.17b 74.00 c 78.42 a
GA,;:
0 ppm 45.08™ 65.42™ 68.92™
50 ppm 43.75 63.75 64.25
100 ppm 43.08 64.83 66.25
200 ppm 41.50 G4.75 68.58

"Uji beda nilai tengah dilakukan dengan DMRT pada taraf a = 5%
tn = tidak nyata pada uji F pada taraf o = 5%, hst = hari setelah tanam
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Tabel 5. Pengaruh waktu tanam dan GA, terhadap jumlah umbel per rumpun dan per petak

Perlakuan Jumlah umbel per rumpun Jumlah umbel per petak
Waktu tanam :
Juni 2011 1.91bY 112.25 b”
September 2011 1.67b 87.92b
Desember 2011 2.64a 199.67 a
Maret 2012 2.58 a 205.08 a
GA,:
0 ppm 2.02" 142.75™
50 ppm 2.40 161.33
100 ppm 2.08 140.83
200 ppm 2.29 160.00

"Uji beda nilai tengah dilakukan dengan DMRT pada taraf a = 5%
tn = tidak nyata pada uji F pada taraf a = 5%

Hasil percobaan menunjukkan adanya pengaruh waktu tanam terhadap waktu muncul bunga
pertama, waktu blooming, persentase tanaman berbunga, serta jumlah umbel per rumpun ataupun per
unit percobaan. Semua variable lingkungan yang menentukan perubahan musim merupakan faktor
potensial yang mengontrol transisi tanaman menuju pembungaan. Faktor utama adalah fotoperiode,
suhu dan ketersediaan air (Bernier ez @/ 1993). Waktu muncul bunga pertama terbaik adalah September
dan Desember, namun waktu blooming terbaik adalah Desember (Tabel 3). Sementara itu, persentase
tanaman berbunga serta jumlah umbel per rumpun dan per petak tertinggi adalah pada waktu tanam
Desember dan Maret (Tabel 3 dan 4).

Pada umumnya waktu tanam Desember cocok untuk pembungaan dicirikan dengan waktu
berbunga pertama dan waktu blooming lebih cepat serta persentase tanaman berbunga tinggi. Hal ini
dapat dijelaskan karena fotoperiode pada waktu tanam tersebut lebih lama dibanding waktu tanam
lainnya serta suhu pada waktu tanam tersebut lebih hangat di banding waktu tanam lainnya. Suhu yang
hangat dapat mempercepat waktu pembungaan, seperti yang dilaporkan dilaporkan Las ez a/. (2000)
pada padi yaitu pengaruh suhu sangat dominan terhadap munculnya bunga. Pada suhu rataan yang lebih
tinggi bunga lebih cepat keluar dibanding pada suhu yang lebih rendah.

Pembuahan dan Pembentukan biji

Terdapat interaksi antara waktu tanam dan GA, terhadap peubah jumlah umbel yang dipanen dan
persentase buah bernas (Tabel 6). Jumlah umbel yang dipanen tertinggi diperoleh pada waktu tanam
Desember x giberelin 50 dan 200 ppm serta waktu tanam Maret x giberelin 0 dan 50 ppm, sementara
nilai terendah diperoleh pada waktu tanam September untuk semua taraf konsentrasi GA,. Hal ini
dikarenakan terjadi serangan antraknose pada batang bunga yang sangat hebat, yaitu menyerang 90%
pertanaman schingga bunga gagal panen. Pada waktu tanam Juni, jumlah umbel yang dipanen tidak
berbeda antar perlakuan GA, begitu pula pada waktu tanam September. Sementara pada waktu tanam
Desember jumlah umbel yang dipanen terbaik diperoleh pada perlakuan giberelin 50 dan 200 ppm, dan
untuk waktu tanam Maret diperoleh pada GA, 0 dan 50 ppm.

Persentase buah bernas tertinggi diperoleh pada waktu tanam Maret x GA, 200 ppm, dan persentase
buah bernas terendah diperoleh pada waktu tanam Desember x GA, 0 dan 100 ppm. Pada waktu tanam
Juni semua perlakuan GA, tidak berbeda, namun pada waktu tanam September pemberian GA, 50, 100
dan 200 ppm memberikan persentase buah bernas yang lebih tinggi dibanding 0 ppm. Sementara itu,
pada waktu tanam Desember konsentrasi terbaik GA, pada 50 ppm, dan untuk waktu tanam Maret
persentase buah bernas tertinggi diperoleh pada GA, 200 ppm yang merupakan nilai terbaik untuk
semua perlakuan.
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Tabel 6. Pengaruh interaksi waktu tanam dan GA; terhadap jumlah umbel yang dipanen dan
persentase buah bernas

Perlakuan Jumlah umbel yang dipanen Persentase buah bernas (%)

Juni x GA, 0 ppm 79.00" e 32.007bcd
Juni x GA, 50 ppm 57.67 e 39.67 be
Juni x GA, 100 ppm 94.00 e 35.06 bc
Juni x GA, 200 ppm 105.67 ¢ 44.62 bed
September x GA,0 ppm 4.67 f 32.89 cde
September x GA, 50 ppm 5.33f 41.37 be
September x GA, 100 ppm 5.00 f 38.13 bc
September x GA, 200 ppm 6.33 f 42.93 bc
Desember x GA, 0 ppm 128.67 de 9.18 f
Desember x GA, 50 ppm 236.00 a 24.22de
Desember x GA, 100 ppm 168.33 bc 11.27 f
Desember x GA, 200 ppm 22333 a 22.07 e
Maret x GA, 0 ppm 197.67 ab 2234
Maret x GA, 50 ppm 221.33a 36.68 bc
Maret x GA, 100 ppm 170.33 bc 45.68 b
Maret x GA, 200 ppm 165.67 be 55.99 a

"Uji beda nilai tengah dilakukan dengan DMRT pada taraf o = 5%
tn = tidak nyata pada uji F pada taraf a = 5%

Waktu tanam dan GA, masing-masing berpengaruh terhadap jumlah buah per umbel, jumlah
buah bernas per umbel, jumlah biji per buah, jumlah biji per umbel serta jumlah biji per rumpun (Tabel
7). Jumlah buah dan jumlah buah bernas per umbel waktu tanam Juni dan September lebih tinggi
dibanding waktu tanam Desember dan Maret. Artinya, buah per umbel pada waktu tanam Juni dan
September lebih banyak (umbel lebih besar) dibandingkan waktu tanam Desember dan Maret. Namun
demikian, jumlah biji per buahnya lebih kecil dibandingkan waktu tanam Desember dan Maret. Pada
bulan Desember walaupun jumlah buah dan jumlah buah bernas per umbelnya rendah, namun memiliki
jumlah biji per buah yang tinggi. Hal ini menggambarkan persentase seed set yang tinggi di waktu tanam
tersebut. Namun, tetap menghasilkan jumlah biji per umbel dan per rumpun yang rendah dikarenakan
jumlah buah dan jumlah buah bernas per umbelnya yang rendah. Sementara itu, pada waktu tanam
Maret jumlah buah dan jumlah buah bernas per umbel lebih rendah dibandingkan waktu tanam Juni
dan September, namun memiliki jumlah buah per buah yang lebih tinggi dibandingkan waktu tanaman
tersebut sehingga menghasilkan jumlah biji per umbel dan per rumpun yang tinggi.

Dalam kondisi lapangan, perkembangan bunga tak lepas dari pengaruh klimatologi terutama
iklim. Jumlah hujan selama waktu tanam September sampai dengan panen mencapai 50% dari total
hujan per tahun menyebabkan serangan penyakit antarknose pada batang bunga sehingga layu, busuk
dan mati. Walaupun jumlah umbel yang dipanennya rendah, namun jumlah buah per umbel dan jumlah
buah bernas per umbel waktu tanam Juni dan September adalah yang terbaik dibandingkan Desember
dan Maret (Tabel 7).

Jumlah buah bernas per umbel adalah jumlah buah yang mengandung biji. Tidak semua keberhasilan
penyerbukan didukung perolehan biji yang selalu bernas, hal ini terkait dengan perkembangan buah itu
sendiri (Puspitaningtyas ez a/. 2006). Diduga pada bulan Desember dan Maret terjadi gugur bunga dan
gugur buah yang lebih tinggi dibandingkan pada musim tanam lainnya.

Pada waktu tanam Desember, jumlah hari hujan yang tinggi pada masa generatif menyebabkan
gugur bunga, sebaliknya pada waktu tanam Maret jumlah hari hujan pada masa generatif yang sangat
rendah menyebabkan bunga kering dan gugur. Banyaknya hari hujan ataupun kekeringan selama
perkambangan bunga dapat mengakibatkan gugur bunga sebelum bunga tersebut terfertilisasi. Bunga
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yang telah mengalami fertilisasi memiliki kesempatan gugur lebih rendah daripada bunga yang tidak
terfertilisasi. Biji adalah sink yang kuat dan aliran fotosintat terhadap biji akan membuatnya bertahan.
Sedikitnya, ada 3 alasan akan kegagalan set buah, yaitu : (1) kurangnya penyerbukan, (2) kurangnya
fertilisasi karena serbuk sari lemah atau tidak cocok serta (3) gugurnya bunga dan buah (Gardner ez al.
2008). Persentase buah bernas yang rendah menunjukkan pembentukan set buah yang rendah. Hal ini
diduga akibat kurangnya penyerbukan serta terjadinya gugur bunga dan buah. Penyerbukan bawang
merah dapat ditingkatkan dengan penggunaan lebah soliter seperti red mason bee (Osmia rufa 1) dan
lebah madu (Wilkaniec et 2/ 2004).

Tabel 7. Pengaruh waktu tanam dan GA, terhadap jumlah buah per umbel, jumlah buah bernas per
umbel, jumlah biji per buah, jumlah biji per umbel dam jumlah biji per rumpun

— J:;nhl;l:r . Jumlah buah  Jumlah biji ~ Jumlah biji  Jumlah biji
ernas per umbel  per buah per umbel  per rumpun
umbel

Waktu tanam :
Juni 2011 178.48 a” 82.83a 1.67 ¢ 115.94 a” 225.19*
September 2011 206.31a 81.31a 1.36 ¢ 111.33 a 188.01
Desember 2011 74.81 ¢ 11.44 c 5.39 a 60.83 b 112.70
Maret 2012 126.81b 49.04 b 2.51b 119.58 a 232.84
GA,:
0 ppm 137.66 b7 37.93 ¢’ 2.68" 66.20 ¢’ 119.91 b”
50 ppm 152452 62.32 b 2.54 109.96b  199.25a
100 ppm 147.89 a 53.43 b 2.63 85.80 bc 158.64 ab
200 ppm 147.41 a 70.95 a 3.08 14572 a 280.93 ab

"Uji beda nilai tengah dilakukan dengan DMRT pada taraf o = 5%
tn = tidak nyata pada uji F pada taraf a = 5%

GA, berpengaruh terhadap jumlah buah, jumlah buah bernas per umbel, jumlah biji per umbel
serta jumlah biji per rumpun. Aplikasi GA, memberikan hasil yang lebih tinggi dibanding kontrol untuk
peubah-peubah tersebut. Namun, GA, tidak berpengaruh terhadap jumlah biji per buah. Konsentrasi
GA, terbaik untuk jumlah buah per umbel adalah 50 ppm yang tidak berbeda dengan konsentrasi
lainnya. Sementara konsentrasi GA, terbaik untuk jumlah buah bernas per umbel adalah 200 ppm yang
tidak berbeda dengan konsentrasi 50 ppm. Sementara untuk jumlah biji per umbel dan jumlah biji per
rumpun konsentrasi 200 ppm memberikan hasil tertinggi dan berbeda dengan konsentrasi lainnya.

Produksi TSS

Waktu tanam dan GA, masing-masing berpengaruh terhadap bobot biji per 100 butir, bobot
biji per umbel, bobot biji per rumpun dan bobot biji per petak. Bobot biji per 100 butir, bobot biji
per umbel, bobot biji per rumpun maupun bobot biji per petak pada waktu tanam Maret lebih tinggi
dibanding waktu tanam lainnya (Tabel 8).

Pada waktu tanam September walaupun jumlah biji per umbelnya tinggi, namun bobot biji
per umbelnya rendah, sehingga bobot biji per 100 butirnya rendah. Hal ini menunjukkan biji pada
waktu tanam tersebut lebih kecil dibanding waktu tanam lainnya. Selain itu, karena jumlah umbel yang
dipanennya sangat rendah maka bobot biji per petaknya menjadi sangat rendah.
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Tabel 8. Pengaruh waktu tanam dan GA, terhadap bobort biji per 100 butir, bobot biji per umbel,
bobot biji per rumpun, dan bobot biji per petak

Bobot biji per ~ Bobot biji per Bobot biji per Bobot biji per

Perlakuan 100 butir umbel rumpun petak
Waktu tanam :
Juni 2011 0.45 b” 0.52b” 1.00 b” 10.53 ab”
September 2011 0.37 b 0.41 b 0.69 ¢ 222c¢
Desember 2011 0.43 b 0.26 ¢ 0.47d 8.18b
Maret 2012 0.56a 0.67 a 1.30 a 12.90 a
GA;:
0 ppm 0.45™ 0.30 ¢’ 0.55 ¢” 3.50 ¢”
50 ppm 0.41 0.46 b 0.85b 8.78 b
100 ppm 0.48 0.41 be 0.76 bc 8.33b
200 ppm 0.46 0.67 a 1.29a 13.23 a

"Uji beda nilai tengah dilakukan dengan DMRT pada taraf a = 5%
tn = tidak nyata pada uji F pada taraf o = 5%

Pada waktu tanam Maret, umbel yang dipanen, jumlah biji per umbel, dan bobot biji per umbelnya
tinggi. Selain itu, waktu tanam Maret memberikan bobot biji per 100 butir yang tinggi dibanding waktu
tanam lainnya. Sehingga, waktu tanam tersebut menghasilkan bobot biji per rumpun dan per petak yang
terbaik dibanding waktu tanam lainnya. Berbeda dengan waktu tanam Desember, walaupun memiliki
jumlah tanaman berbunga serta umbel dipanen terbanyak, namun jumlah buah bernasnya rendah
sehingga tidak diperoleh produksi TSS yang tinggi.

Aplikasi GA, meningkatkan bobot biji per umbel, bobot biji per rumpun dan bobot biji per petak.
Aplikasi terbaik diperoleh pada konsentrasi 200 ppm yang memberikan nilai tertinggi untuk bobot
biji per petak dibanding konsentrasi lainnya. Berbeda dengan dilaporkan Sumarni dan Sumiati (2001)
konsentrasi terbaik untuk pembungaan bawang merah kultivar lokal Warso adalah 100 ppm. Hal ini
disebabkan kultivar dan cara aplikasi giberelin yang digunakan berbeda. Pada percobaan Sumarni dan
Sumiati (2001) giberelin diberikan dengan cara disemprotkan pada tajuk tanaman umur 2 dan 4 mst.
Sementara, pada percobaan ini giberelin diberikan dengan cara perendaman bibit umbi sebelum tanam.

KESIMPULAN

1. Waktu tanam terbaik untuk pembungaan bawang merah adalah Desember sementara waktu tanam
terbaik untuk produksi benih sejati bawang merah (#rue shallot seed) adalah Maret. Produksi TSS
dapat dilakukan sepanjang tahun namun, pada waktu tanam September dapat terjadi gagal panen
karena serangan penyakit akibat curah hujan yang tingi pada waktu perkembangan bunga.

2. Giberelin berpengaruh tehadap produksi benih sejati bawang merah (TSS) dengan meningkatkan
jumlah buah per umbel serta jumlah buah bernas per umbel namun tidak berpengaruh terhadap
persentase tanaman berbunga atau pun jumlah umbel per tanaman. Giberelin tidak mampu
menggantikan peran fotopeiode dalam pembungaan bawang merah. Konsentrasi giberelin terbaik
adalah 200 ppm.

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016

279



280

Pengaruh Waktu Tanam dan Giberelin terhadap Pembungaan Bawang Merah
dan Produksi TSS (7rue Shallot Seed)

DAFTAR PUSTAKA

Basuki RS. 2009. Analisis kelayakan teknis dan ekonomis teknologi budidaya bawang merah dengan
benih biji botani dan benih umbi tradisional. / Hort 19(2):214-227.

Bernier G, Havelange A, Houssa C, Petitjean A, Lejeune P. 1993. Physiological signals that induce
flowering. 7he Plant Cell 5: 1147-1155.

Brewster JL. 1994. “Onion and other vegetable allium”. Cab. International Cambridge. P: 122— 145

Gardner FP, Pearce RB, Mitchell RL. 2008. Fisiologi Tanaman Budidaya. Herawati Susilo, penerjemah.
Jakarta: Ul Press. Terjemahan dari Physiology of Crop Plants.

Puspitaningtyas DM, Mursidawati S, Wijayanti S. 2006. Studi fertilitas anggrek Pharapaleonopsis
serpentilingua (J. J. Sm) A. D. Hawkes. Biodiversitas 7 (3): 237 — 241.

Putrasamedja S. 1995. Pengaruh Jarak Tanam pada Bawang Merah (A//ium ascalonicum Bacher) Berasal
dari Biji terhadap Produksi. / Hort 5 (1): 76 — 80.

Putrasamedja S, AH Permadi. 1994. “Pembungaan beberapa kultivar bawang merah di dataran tinggi”.
Bul Penel Hort 26 (2): 128 — 133.

Rosliani R, Suwandi, Sumarni N. 2005. Pengaruh waktu tanam dan zat pengatur tumbuh mepiquat

klorida terhadap pembungaan dan pembijian bawang merah (TSS). / Hort 15 (3): 192 — 198.
Soedomo RP. 2006. Seleksi induk tanaman bawang merah. / Hort 16 (4): 269 — 282.

Sumarni N, Soetiarso TA. 1998. Pengaruh waktu tanam dan ukuran umbi bibit terhadap pertumbuhan,
produksi dan ukuran umbi bibit terhadap pertumbuhan, produksi dan biaya produksi biji
bawang merah. / Hort 8 (2): 1085-1094.

Sumarni N, Sumiati E. 2001. Pengaruh Vernalisasi, Giberelin dan Auksin terhadap Pembungaan dan
Hasil Biji Bawang Merah. / Hort 11 (1): 1-8.

Taiz L, Zeiger E. 2002. Plant Physiology. Third Edition. Sunderland, Massachusetts: Sinauer Associates,
Inc. Publ.

Tjasyono BHK. 2004. Klimatologi. Bandung:I'TB.

Wilkaniec Z, Giejdasz K, Proszynski G. Effect of pollination of onion seeds under isolation by the red
mason bee (Osmia rufa L), (Aphidea, Megachilidae) on the setting and quality of obtained seeds.
J of Apicultural Science. 48 (2) : 35 — 41.

Yursak Z. 2003. Induksi pembungaan nomor-nomor persilangan interspesifik lily (Zilium spp.) melalui
aplikasi giberelin dan modifikasi fotoperiodisitas [tesis]. Bogor: Program Pascasarjana, Institut
Pertanian Bogor.

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres Perhimpunan Agronomi Indonesia 2016
Bogor, 27 April 2016



	000_Bab00_Prosiding Seminar Nasional
	001_Bab001_Prosiding Seminar Nasional
	002_Bab002_Prosiding Seminar Nasional
	003_Bab003_Prosiding Seminar Nasional
	004_Bab004_Prosiding Seminar Nasional
	005_Bab005_Prosiding Seminar Nasional
	006_Bab006_Prosiding Seminar Nasional
	007_Bab007_Prosiding Seminar Nasional
	008_Bab008_Prosiding Seminar Nasional
	009_Bab009_Prosiding Seminar Nasional
	010_Bab010_Prosiding Seminar Nasional
	011_Bab011_Prosiding Seminar Nasional
	012_Bab012_Prosiding Seminar Nasional
	013_Bab013_Prosiding Seminar Nasional
	014_Bab014_Prosiding Seminar Nasional
	015_Bab015_Prosiding Seminar Nasional
	016_Bab016_Prosiding Seminar Nasional
	017_Bab017_Prosiding Seminar Nasional
	018_Bab018_Prosiding Seminar Nasional
	019_Bab019_Prosiding Seminar Nasional
	020_Bab020_Prosiding Seminar Nasional
	021_Bab021_Prosiding Seminar Nasional
	022_Bab022_Prosiding Seminar Nasional
	023_Bab023_Prosiding Seminar Nasional
	024_Bab024_Prosiding Seminar Nasional
	025_Bab025_Prosiding Seminar Nasional
	026_Bab026_Prosiding Seminar Nasional
	027_Bab027_Prosiding Seminar Nasional
	028_Bab028_Prosiding Seminar Nasional
	029_Bab029_Prosiding Seminar Nasional
	030_Bab030_Prosiding Seminar Nasional
	031_Bab031_Prosiding Seminar Nasional
	032_Bab032_Prosiding Seminar Nasional
	033_Bab033_Prosiding Seminar Nasional
	034_Bab034_Prosiding Seminar Nasional
	035_Bab035_Prosiding Seminar Nasional
	036_Bab036_Prosiding Seminar Nasional
	037_Bab037_Prosiding Seminar Nasional
	038_Bab038_Prosiding Seminar Nasional
	039_Bab039_Prosiding Seminar Nasional
	040_Bab040_Prosiding Seminar Nasional
	041_Bab041_Prosiding Seminar Nasional
	042_Bab042_Prosiding Seminar Nasional
	043_Bab043_Prosiding Seminar Nasional
	044_Bab044_Prosiding Seminar Nasional
	045_Bab045_Prosiding Seminar Nasional
	046_Bab046_Prosiding Seminar Nasional
	047_Bab047_Prosiding Seminar Nasional
	048_Bab048_Prosiding Seminar Nasional
	049_Bab049_Prosiding Seminar Nasional
	050_Bab050_Prosiding Seminar Nasional
	051_Bab051_Prosiding Seminar Nasional
	052_Bab052_Prosiding Seminar Nasional
	053_Bab053_Prosiding Seminar Nasional
	054_Bab054_Prosiding Seminar Nasional
	055_Bab055_Prosiding Seminar Nasional
	056_Bab056_Prosiding Seminar Nasional
	057_Bab057_Prosiding Seminar Nasional
	058_Bab058_Prosiding Seminar Nasional
	059_Bab059_Prosiding Seminar Nasional
	060_Bab060_Prosiding Seminar Nasional
	061_Bab061_Prosiding Seminar Nasional
	062_Bab062_Prosiding Seminar Nasional
	063_Bab063_Prosiding Seminar Nasional
	064_Bab064_Prosiding Seminar Nasional
	065_Bab065_Prosiding Seminar Nasional
	066_Bab066_Prosiding Seminar Nasional
	067_Bab067_Prosiding Seminar Nasional
	068_Bab068_Prosiding Seminar Nasional
	069_Bab069_Prosiding Seminar Nasional
	070_Bab070_Prosiding Seminar Nasional
	071_Bab071_Prosiding Seminar Nasional
	072_Bab072_Prosiding Seminar Nasional
	073_Bab073_Prosiding Seminar Nasional
	074_Bab074_Prosiding Seminar Nasional
	075_Bab075_Prosiding Seminar Nasional
	076_Bab076_Prosiding Seminar Nasional
	077_Bab077_Prosiding Seminar Nasional
	078_Bab078_Prosiding Seminar Nasional
	079_Bab079_Prosiding Seminar Nasional
	080_Bab080_Prosiding Seminar Nasional
	081_Bab081_Prosiding Seminar Nasional
	082_Bab082_Prosiding Seminar Nasional
	083_Bab083_Prosiding Seminar Nasional
	084_Bab084_Prosiding Seminar Nasional
	085_Bab085_Prosiding Seminar Nasional
	086_Bab086_Prosiding Seminar Nasional
	087_Bab087_Prosiding Seminar Nasional
	088_Bab088_Prosiding Seminar Nasional
	089_Bab089_Prosiding Seminar Nasional
	201_Bab201_Prosiding Seminar Nasional
	202_Bab202_Prosiding Seminar Nasional
	203_Bab203_Prosiding Seminar Nasional
	204_Bab204_Prosiding Seminar Nasional
	205_Bab205_Prosiding Seminar Nasional
	206_Bab206_Prosiding Seminar Nasional
	207_Bab207_Prosiding Seminar Nasional
	208_Bab208_Prosiding Seminar Nasional
	209_Bab209_Prosiding Seminar Nasional
	210_Bab210_Prosiding Seminar Nasional
	211_Bab211_Prosiding Seminar Nasional
	212_Bab212_Prosiding Seminar Nasional
	213_Bab213_Prosiding Seminar Nasional
	214_Bab214_Prosiding Seminar Nasional
	215_Bab215_Prosiding Seminar Nasional
	216_Bab216_Prosiding Seminar Nasional
	217_Bab217_Prosiding Seminar Nasional
	218_Bab218_Prosiding Seminar Nasional
	219_Bab219_Prosiding Seminar Nasional
	220_Bab220_Prosiding Seminar Nasional
	221_Bab221_Prosiding Seminar Nasional
	222_Bab222_Prosiding Seminar Nasional
	223_Bab223_Prosiding Seminar Nasional
	224_Bab224_Prosiding Seminar Nasional
	225_Bab225_Prosiding Seminar Nasional
	226_Bab226_Prosiding Seminar Nasional
	227_Bab227_Prosiding Seminar Nasional
	228_Bab228_Prosiding Seminar Nasional
	229_Bab229_Prosiding Seminar Nasional
	230_Bab230_Prosiding Seminar Nasional
	231_Bab231_Prosiding Seminar Nasional
	232_Bab232_Prosiding Seminar Nasional
	233_Bab233_Prosiding Seminar Nasional
	234_Bab234_Prosiding Seminar Nasional
	235_Bab235_Prosiding Seminar Nasional
	236_Bab236_Prosiding Seminar Nasional
	237_Bab237_Prosiding Seminar Nasional
	238_Bab238_Prosiding Seminar Nasional
	239_Bab239_Prosiding Seminar Nasional
	240_Bab240_Prosiding Seminar Nasional
	241_Bab241_Prosiding Seminar Nasional
	242_Bab242_Prosiding Seminar Nasional
	243_Bab243_Prosiding Seminar Nasional
	244_Bab244_Prosiding Seminar Nasional
	245_Bab245_Prosiding Seminar Nasional
	246_Bab246_Prosiding Seminar Nasional
	247_Bab247_Prosiding Seminar Nasional
	248_Bab248_Prosiding Seminar Nasional
	249_Bab249_Prosiding Seminar Nasional
	250_Bab250_Prosiding Seminar Nasional
	251_Bab251_Prosiding Seminar Nasional
	252_Bab252_Prosiding Seminar Nasional
	253_Bab253_Prosiding Seminar Nasional
	254_Bab254_Prosiding Seminar Nasional

